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PENDIDIKAN KARAKTER DAN PENDIDIKAM
BAHASA (Perspektif Pragmatiko-Psikolinguistix

Oleh Tadkiroatun Mus==

Abstrak

Pendidikan karakter terkait dengan sedikitnya 6 sistem otak manusia, yakni korteks
prefrontal, sistem limbik, gyrus cingulat, ganglia basal, lobus temporal, dan cerebellum.
Otak manusia sangat adaptif sehingga pendidikan menjadi bagian penting untuk membuat
6 sistem otak tersebut herkembang optimal. Pendidikan yang baik akan menghasitkan otak
vang sehat. Hal ini berarti pendidikan yang baik menghasilkan karakter yang baik.

Bahasa, menurut psikolinguistik, adalah hasilan khas manusia yang terkait juga den-
gan hampir 6 sistem otak tersebut. Maka tidak berlebihan apabila pendidikan karakter
diintegrasikan ke dalam pendidikan bahasa. Kegiatan berbahasa yang baik, seperti jujur
(makgim kualitas), efisien {maksim kualitas), jelas dan tidak meragukan {maksim cara), ga-
yut /relevansi), rendah hati, bijaksana, murah hati, empati, simpati, afiliatif, dan mampu
menyclesaikan konflik merupakan out-put pendidikan bahasa yang optimal. Hal ini mem-
bawa konsekuensi bahwa guru bahasa harus memiliki pengetahuan, kesadaran, dan sikap
yang menunjukkan fungsi amanat ini. Apabila tidak, pembelajaran bahasa akan menghasil-
kan peserta didik yang tidak jujur, tidak santun, bertele-tele, tinggi hati, tidak bijaksana,
berlebihan {lebay), egois, cenderung konflik, antipati, dan pendendam.

Kata kunci: pendidikan karakter, 6 sistem otak manusia, pendidikan bahasa.

Pendahuluan

Manusia berpikir, merasa, dan bertingkah laku lain adalah karena manusia memi-
liki otak. Otaklah yang mengendalikan segala aktivitas manusia. Otaklah yang mem-
betikan komando. Otak yang sehat melahirkan perilaku yang sehat. Pragmatik maupun
psikolinguistik membahas kaitan itu, sehingga labirlah pernyataan bahwa “bahasa yang
schat lahir dari otak yang sehat” (Steinberg, 2002; Cummings, 2010).

Menurut psikolinguistik, berbahasa merupakan rangkaian kerja yang sangat rumit.
Berbicara tidak sekedar menata kata-kata dalam fonem bahasa tetapi juga memberikan
muatan terhadap kata bahkan bunyi yang diperdengarkan (Fernandez & Cairns, 2011).
Pilihan kata, struktur, lafal fonem, intonasi, jeda, dan unsur paralinguistik lain menentu-

kan nilai berbahasa, yang pada akhirnya menentukan nilai sebuah komunikasi.
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Selain berproses rumit, berbahasa
juga menghendaki kualiras otak vang baik.
Gangguan secara fisik pada otak akan be-
rakibat langsung pada kualitas bahasa ses-
eorang. Kasus-kasus afasia, seperti afasia
Broca, afasia Wernicke, afasia anomik dan
global, merupakan contoh kaitan langsung
antara otak dan bahasa (Dardjiwodjojo,
2003). Selain itu, kerusakan pada salah
satu bagian orak vang disebut prefrontal
pun sangat b::rltjcngaruh terhadap kualitas

bahasa seseoiang,

Seperti diketahui, bahwa selain
kekhususan wilayah hemisfer, Pada ma.
nusia, otak depan, yakni daerah prefrontal
berkaitan erat dengan fungsi pengambilan
keputusan, perencanaan, penyeleksian,
dan kesantunan sosial, Daerah ini diyakini
sebagai salah satu area otak yang khas ma-
nusia, karena terkair dengan kemanusiaan
manusia (keunikan manusia sebagai manu-
sta) (Damasio 1994). Daerah inj mengatur
afek dan emosi melalu; reward dan punivh-
7ent, rasa takut yang dikondisikan, ikatan
dan penyatuan. Jika dacrah prefrontal inj
rusak, maka pemiliknya akan kehilangan
perilaku sosial seperti empati, menjadi im-
pulsif, disinhibisi seksual dan peningkatan
aktivitas motorik (Pasiak, 2010).

Satu hak yang perlu dicatat, aktivitas
otak mungkin dapat dikondisikan melaluj
Intervensi tertentu, seperti suntik hormon
demi mendapatkan petilaky yang dike-
hendaki. Meskipun demikian, para neuro-
log sepakat, bahkan intervensi terbaik dan
teraman adalah melalyi pendidikan. Orak
dididik agar pemiliknya menjadi manusia
yang utuh. Dengan demikian, pendidikan
otak mencakup seluruh aspek kehidupan
yang membuat manusia menjadi many-
sia. Bahasa adalah salah satunya. Bahasa,

1 Pinker C b
| menurut Stevenn Pinker (1995) adalah
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benar-benar  kodrar manusia  sehingga
Semua manusia pasti dapat memperolch
bahasa, walaupun dalam kondis; tuli seka-

lipun.

Dengan demikian tidak berlebihan
apabila pendidikan bahasa dimuati pendi-
dikan karakter. Artinya, pendidikan bahasa
diberi tugas sebagai media pencapaian de-
rajat kemanusiaan tertingei, yakni sebagai
manusia yang tumbuh dengan karakrer
yang baik. Hal inj dapat dilakukan karena
bahasa dan karakter, sama-sama dua hal
yang bernilai dan bukan bebas nilai.

Pendidikan Bahasa dan Pendi-
dikan Karakter

Apabila karakter bajk dimaksudkan
sebagai serangkaian pemikiran, perasaan,
dan perilaky yang memiliki nilai baik
dalam sebuah budaya atau keyakinan ter-
tentu, maka pendidikan karakter harus
yakni penge-
tahuan (£nowing), berasaan (desiring/ feeling),
dan tindakan (acting). dengan halnya jika
pendidikan bahasa dimuati pendidikan
karakter, maka dj dalamnyfa juga harus

memenuhi tiga komponen,

mengandung unsur knowing, feeling, dan
acting.

Untuk itu diperlukan serangkaian ke-
giatan yang kontinu dag integratif. Dari
semua mata pelajaran di sekolah, bahasalah
yang memenuhi syarat kekontinuan dan
keintegrasian. Bahasa dapat dipraktikkan
dan diobservasi melajui banyak mata pela-
jaran lain serta perilaku verbal anak dj luar

Jam pelajaran,

Perilaku linguistik, baik produktif
maupun reseptif, menggambarkan karq.
Karakter baik
melalui

kter dalam banyak sisi.
dan  karakter buruk tercermin
perilaku linguistik, seperti bagaimana se-




Ias sehmgga seiuruh kelas merasa nyaman.

"Mengajak anak diskusi kelompok model kooperatif learmr-——

Perilaku linguistik yang mengikuti pr|n5|p “kesantunan muka”

=

Memberlkan kesempatan yang sama bagl semua anak untuk =
hat daiam komunikasi yang berkarakter

Mengajarkan fungsi-fungsi bahasa untuk menguatkan kemamous
sosio emosional. Melakukan silent pause untuk menata ulang =
encanaan, utilisasi, dan eksekusi.

-t

komunikatif, dan model-model lain yang mendukung penguzs=s
moral melalui interaksi verbal di kelas dan di luar kelas.

Memberikan tugas dan topik pembicaraan yang relevan dengz= =
hidupan pribadi anak. Anak dihargai karakteristiknya dan diperozs
hkan memiliki keunikan yang konstruktlf

No Prln51meend!d|kan Bahasa

1 |Kelas yang kondusif: aman percaya

_ saling menghargai

|2 Berikan contoh

— R

‘3 Kesempatan anak untuk terlibat ak-

? tif dan bermakna dalam kegiatan di
sekolah.

4 Mengajarkan keteramplian sosial-
emosional yang esensial.

bt I T P e

6 | Memberikan tugas dan PR yang ber-
makna bagi anak dan relevan den-
gan kﬂhidupan mereka

7 Tidak membiarkan anak tanpa bimb-
ingan

Tidak memnggalkan anak lepas tanpa blmbmgan Bimbingan &

Ifen menyeluruh untuk semua anak tanpa terkecuali.

seorang itu berbicara, menanggapi pem-
bicaraan, memilih topik, bagaimana ia
menyimak, menulis, dan memilih bacaan.
Kasih sayang, tanggung jawab, kegigihan,
kesabaran, dapat dicerminkan melalut
bahasa seperti halnya kemarahan, keben-
cian, dendam, fitnah, dan kepura-puraan.
Dalam mata pelajaran yang lain, perilaku
linguistik tersebut dapat terpantau. Den-
gan demikian, bahasa dimanfaatkan seb-
agai alat berkomunikasi dan alat deteksi
karakter anak. Anak bukan hanya diajar-
kan bagaimana berbahasa sesual tujuan
(dengan hasilan satuan-satuan lingual yang
gramatik dan berterima untuk tujuan ter-
tentu), tetapi juga dibiasakan bagaimana
mengekspresikan ide dan perasaan den-
gan baik, mengendalikan perasaan negatif,
serta mendapatkan pikiran positif. Secara
pragmatik, peserta didik akan menghasil-
kan tuturan yang santun, bermuatan post-
tif, tidak berdaya luka, tidak mengancam
muka, tidak menyakiti, tidak mengundang
reaksi negatif pihak lain. Secara psikolin-

guistik, peserta didik akan menguasai hen- ® Matriks . Fomn

. s Pendidikan Bt
tian atau pause dengan jeda kosong dan ent "

K L Bermuaran Fam
mempertimbangkan kembali pilihan kata krer

dan utilisasi tindak tuturnya. Hal inilah
yang dimaksud sebagai pendidikan baha-

sa.!

Pendidikan bahasa harus memenuhi
prinsip tertentu sehingga tercipta suasana
yang kondusif. Setidaknya terdapat tujuh
prinsip yang harus muncul, batk dalam
kegiatan di kelas maupun di luar kelas.
Berikut ini adalah kegiatan atau program
pendidikan bahasa yang diadaptasikan dari
Prinsip CEP%s (Berkowitz & Bier, 2005;
Weisberg et al. 2003).

Berdasarkan prinsip pada matriks
di atas jelas, bahkan pendidikan bahasa

1 Pendidikan bahasa mensyaratkan guru
yang memahami pragmatik, psikolin-
guistik (bahkan sosiolinguistik) serta
sedikit prinsip konseling. Semua guru
bahasa mendapatkan bekal pengeta-
huan tersebut pada saat studi di LPTK.
Apabila diperlukan, dapat dilakukan
pembekalan ulang pada saat PLPG

dengan fokus pendidikan bahasa.
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berkarakter mensyaratkan pemodelan, set-
ting psikologis kondusif, kesempatan, ket-
crlibatan, komunikasi variatif untuk sosio-
emosional, tugas relevan, dan bimbingan
menyeluruh. Prinsip-prinsip tersebut tere-
jawantah dalam program dan kegiatan

yang dapat diamati dan diukur.

Komunikasi Berkarakter

Pendidikan bahasa merupakan suatu
proses belajar bahasa (baik pembelajaran
maupun pemerolehan bahasa) yang ditat-
getkan ke tingkat kemampuan tertentuy,
termasuk kemampuan menggunakan ba-
hasa untuk fungsi-fungsi yang luas secara
efektif dan berbudaya. Pembelajaran ba-
hasa sendiri diartikan sebagai proses bela-
jar bahasa yang relatif dikendalikan guru
dan terjadi dalam ruang kelas, memiliki
target kurikulum yang sistematis, dan leb-
th berorientasi pada kemampuan berba-
hasa secara benar. Pemerolehan bahasa, di
lain pihak, merupakan penguasaan bahasa
oleh seorang penutur bahasa secara natu-
ral, informal, bawah sadar, dan berorienta-
st pada kemampuan berkomunikasi dalam
konteks nyata schari-hari dalam berbagai
fungsi. Dengan demikian, pendidikan
bahasa dapat terjadi di wilayah formal
(pembelajaran bahasa) dan ranah informal
(pemerolehan bahasa).

Pendidikan bahasa seharusnya tidak
hanya difokuskan pada penguasaan satuan
lingual dan kefasthan fonologis, tetapi juga
diarahkan pada bagaimana bahasa dapat
mempengaruht cara berpikir peserta didik
secara positif. Pendidikan bahasa selay-
aknya menelurkan pembahasa yang bei-
pikir positif dan konstruktif. Dengan kata
lain, pendidikan bahasa menjadi jalan bagi
pendidikan karakter sehingga para siswa

memiliki kesempatan untuk menjadi baik
dalam segala tuturan mereka, tulisan, dan

cara tangeap linsuistiknya.
ggap Ingu 3

Adalah hal yang masuk akal dan tidak
mengada-ada jika bahasa dipilih sebagai
media, stimulasi (bahkan terapi) karakter
peserta didik. Komunikasi yang baik di-
tentukan oleh penggunaan bahasa yang
baik: tahu apa yang hendak dikatakan, cara
mengatakannya, dengan nada apa, kepada
stapa, dan pada saat apa. Gangguan ko-
munikasi dengan ketiadaan ciri berbahasa
yang baik mengindikasikan ada disfungsi
hemisfer kanan. Orang dengan gangguan
hemisfer kanan kemungkinan besar lemah
dalam  prosodi  (Dharmaperwira-Prins,
2004).

Pendidikan bahasa berupaya men-
didik anak didik agar mampu berbaliasa
dengan kosa kata yang baik (proses me-
milih dan memilah), menangkap kebutu-
han lawan bicara dan memberikan rasa
hormat, berbicara dengan cara yang tepat:
prosodi linguistik dan afeksi yang baik,
dan mematuhi konteks.

Karakter yang terkait dengan bahasa
banyak dikelola oleh sistem limbik. Sistem
limbik inilah yang mengatur segala emosi
manusia. Sistem ini terdiri dari beberapa
nukleus subcortical (di thalamus, hypo-
thalamus, septum, dan amygdala), bagian
depan dari insula, beberapa struktur me-
dial di lobus (girus singularis, hipokam-
pus,) dan dacrah-daerah kortikal yang ada
di  sampingnya
2004). Ini berarti, pendidikan bahasa men-
jadi jalan bagi pendidikan karakter melalui

(Dharmaperwira-Prins,

pengaturan emos) manusia.
Emosi manusia dibagi menjadi dua,
yakni primer dan sckunder. Emosi primer

adalah emosi sejak lahir. Emosi sekunder




adalah emosi yang diperoleh darn pengal-
aman-pengalaman pribadi terhadap segala
hal di sckeliling individu. Emosi-emosi
inilah  yang memanggil tespon-respon
kimia dan intern, yang pada gilirannya
sampai di otak dan mempengaruht proses-
proses kognitif (Damasio, 1994). Emosi
sekunder sendiri dipengaruht oleh norma-
norma kebudayaan. Suatu bentuk, kata,
kalimat, frase, prosodi, gerakan berbeda-
beda artinya di berbagai kebudayaan. Kata
kamu (you) untuk orang dewasa diartikan
netral di Amerika dan Eropa, tetapi ber-
nilai kurang sopan di Indonesia, terutama

di Jawa.

Berdasarkan penjelasan di atas, pen-
didikan bahasa akan membawa konsekue-
nsi bentuk linguistik dan nonlinguistik
vang pada akhirnya membawa dampak
bagi komunikasi. Kecakapan berbahasa
dalam wujud komunikasi bermuatan kara-
kter yang dimaksud, antara lain sebagai
berikut.

1. Memberikan informasi yang jelas-jelas
benar dan menghindari pemberitahuan
informasi yang tidak benar atau melalu
sumber yang tidak jelas pula (dalam
kaitan ini berarti juga tidak memuncul-
kan gosip, menvebar fitnah, membuat
kebohongan publik, dan meneruskan
informasi hoaks);

2. Mengomunikasikan informasi yang
benar tersebut dengan cara-cara yang
santun: menggunakan kata sapaan,
diksi netral atau standar, pelafalan yany
standar (tidak manja dan tidak keras),
tidak menyakiti;

Menjaga muka lawan bicara saat

i

berkomunikasi dan sedapat mungkin
menghindari konflik verbal (sarkastik,
mengejek, ironi, menyindir, menjilat),
menghindari bentuk slank & sedapat

mungkin menggunakan sapaan yang
tepat.

4. Berkomunikasi dengan tetap mengede-
pankan rasa hormar melalu sikap
tubuh yang baik, pola aturan berbi-
cara yang tepat, serta tidak melanggar
aruran komunikasi lawan bicara;

5. Melibatkan  dirt

berkomunikast  dan

dalam  kegiatan

menghindarkan
diri dari sikap cuek, tdak mau tahu,
dan apatis;

6. Mengembangkan curah gagasan, dis-
kusi, dan bahkan debat dengan bahasa
yang jelas tetapi tetap menjaga kesantu-
nan bahasa dan rasa hormat;

7. Mengembangkan aktivitas keterampi-
lan berbahasa, meliputi menyimak san-
tun (pethatian, menatap sopan mata
orang yang berbicara) dan berbicara
yang santun (topik) dan dengan santun
pula (cara);

8. Mengekspresikan perasaan negatif se-
cara baik dan tetap menjaga fokus pada
masalah yang dihadapi.

Kedelapan kecakapan komunikast
dalam pendidikan bahasa tersebut dilak-
sanakan dengan memenuhi tujuh prinsip.
Pemenuhan prinsip untuk tujuan kecaka-
pan komunikasi memungkinkan keterli-
batan seluruh komponen sekolah dan se-

luruh peserta didik tanpa terkecualt.

Program Gangguan Karakter
melalui Pendidikan Bahasa

Pendidikan
psikolinguistik berarti mendidik peserta
didik berbahasa dengan melihat ciri dan
kekhasan individu. Setiap individu harus

bahasa, menurut

diperlakukan secara baik sesnal dengan
kapasitas dan kecenderungannya. Anak-
anak dengan kendala berbicara, malu

berbicara, tentu dipetlakukan berbeda
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Terapi Gangguan

dengan anak-anak dengan kasus “bicara
jorok”. Demikian halnya dengan anak-
anak yang berkecenderungan mengumpat,
diperlakukan berbeda dengan anak-anak
dengan kecenderungan menghasut, ber-
bohong, atau tidak beretika bahasa.

Sementara itu, para ahli menandaskan
bahwa terdapat enam sistem syaraf otak
manusia yang apabila mengalami keru-
sakan akan menyebabkan gangguan ter-
tentu dalam perilaku dan cara berpikir ma-

nusia, termasuk dalam berbahasa. Enam

sistem syaraf tersebut adalah korteks pre-
frontal, sistem limbik, ganglia basal, gyrus
singular, lobus temporal, dan serebelum.
Susunan limbik yang merupakan substrat
anatomik dari emosi misalnya, mempun-
val hubungan neuronal secara erat den-
gan hipotalamus. Hal ini berarti gangguan
kesadaran emosional mencirikan perilaku
yang terganggu (Harsonc, 2005).

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa beberapa gangguan karakter ter-

Berpikir buruk
Kehilangan motivasi

i

; kait dengan sistem otak. Karakter tersebut
Karakter
~ Sistem otak |' Gangguan Karakter i Kegiatan Pendidikan Bahasa _|
Korteks Prefron- | Tidak beratensi Menulis buku harian
tal Tidak mampu berpikir jernih 'Jurna! refleksi diri ‘
Prokastinasi | Beiajar afiliasi dengan surat, sms, bertemu |
‘ Impulsive |orang baru.
| Gagal (kehilangan) empati Apresiasi kisah nyata [
Kehilangan etika ‘Membuat analisis peristiwa atau kisah kema- |
| nusiaan . J
Sistem limbik ‘deak mampu mengontro! mood ’—rdlskug dengan cara yang santun & rasa |
Miskin motivasi ‘ hormat
Sikap yang tidak baik Hubungan interpersonal dengan anak: bahasa |
Mengisolasi diri il santun, rasa hormat I
Kehtlangan harapan putus asa ;
Sanglia basal 'Mudah tegang, mudah terp:cu . Pembelajaran bahasa de dengan musik mstru~
Cemas, panik | mental

|Bahasa yang musikal (puisi lembut, pemba-
_Caan cerpen) |

Syrus Singular | Kuatir beriebihan,
Kaku, anti komprom:i
kompulsif,

Obsesif,
Mendendam,

Tidak b:sa mendetek5| kesalahan

Berdlskusr santun ‘
' Bercakap-cakap ‘
‘Menyimak keluh kesah

{ Belajar memberi saran ‘

‘Hubungan interpersonal dengan bahasa yang |
|santun

obus Temporal |Reaksi e emosmnal

Mood mudah berubah-ubah,
Mudah terpicu marah,

Mudah lupa,
 Kehilangan kecakapan sosial

| Berdiskusi santun ‘
|Bercakap -cakap ‘
| Menyimak keluh kesah

Mudah panik, takut, fobia, Berpikiran negatif, Belajar memberi saran ‘

| Hubungan interpersonal dengan bahasa yang |
santun

zrebelum Bicara melambat,
Impulsif,

sulit beiajar dlsorganlsa5|

|
Bermam drama atau bermain peran dengan|

ba hasa yang tepat dan gerakan yang mantab. | |

!ah dari sumber Pasiak, 2011.)
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dapat diamati, baik melalui perilaku verbal
maupun nonverbal. Tidak beratensi mis-
alnya, muncul dalam perilaku cuek, tidak
perhatian, menolak berkomunikast, dan
mengabaikan proses interaksi. Anak me-
nolak menyimak, tidak memperhatikan
pola pergilirtan bicara, atau melakukan
dominasi egois dalam berbicara. Berikut
contoh kegiatan pendidikan bahasa yang
dimanfaatkan sebagai terapi gangguan
karakter.

Garis besar kegiatan yang bersumber
pada rangsang enam sistem otak tersebut
dapat dikembangkan sendiri oleh pem-
baca, khususnya guru di kelas. Kegtatan
dapat (a) disatupadukan dengan SK-KD
(standar kompetensi — kompetensi dasar),
seperti membaca puisi, pembacaan cerpen,
apresiasi sastra, berdiskusi dengan tipe
komunikatif arau kooperatif, menyimalk,
bermain drama satu babak, (2) dilakukan
dalam kegiatan rutin khusus sekolah sep-
erti “urnal harian”, “Mari Berubah”, (3)
dilaksanakan secara face-to-face dalam

pelayanan individu anak.

Kegiatan pendidikan bahasa pada
matriks 2, perlu dilakukan dengan mem-
pethatikan prinsip pragmatik. Sebagaima-
na diketahui, pragmatik sebagai cabang
linguistik bertanggung jawab terhadap
bahasan penggunaan bahasa yang “schat”.
Berbahasa, menurut pragmatik, mensyarat-
kan antara lain kerjasama, kesantunan, dan
rasa hormat. Grice (1975) misalnya mem-
buat aturan “cooperative principle” yang
mengharuskan setiap peserta komunikast
mematuhinya. Demikian halnya dengan
strategi kesantunan dari Brown & Levin-
son (1987) yang melihat kesantunan dari
kacamata langsung (positif) atau tidak me-

maksa (negatif).

Kegiatan pada matriks 2 di atas juga
perlu  memperhaukan prinsip pstkolin-
guistik yakni natural (karakrer dikon-
struksi sendiri oleh anak melalu pen-
galaman langsung, termasuk mengamati,
memakna, dan libatan komunikasi). Lebth
lanjut apabila memungkinkan, dapat di-
lakukan serangkaian tes psikolinguistik
dan pragmatik agar dideteksi kemungki-
nan gangguan pada sistem otak. Menurut
Cummings (2010), aspek-aspek pragmatik
bahasa seringkali terganggu oleh karena
terdapat gangguan hemisfer kanan. be-
berapa fungsi bahasa yang memanfaat-
kan keterampilan bahasa pragmatik. Tes
yang dimaksud meliputi: apresiasi meta-
fora lisan, metafora tulis, apresiasi humor
vertbal, pemahaman inferensi, produksi
tekanan empatik (interjeksi?), pemahaman
semantik leksikal,
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